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ABSTRAK 

Artikel ini membahas tentang metode penulisan yang menitik beratkan pada Pelaksanaan 

Pembelajaran Berbasis Data Informasi Knowledge dan Wisdom Hasil Riset Mata Pelajaran PAI" 

adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis data informasi knowledge dan 

wisdom hasil riset pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Jenis penelitian yang dilakukan 

ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat analisis. Penelitian kepustakaan 

yaitu peneliti berusaha untuk mengumpulkan dan menyusun data, kemudian terdapat analisa dan 

interpretasi atau pengisian terhadap data tersebut. Pembahasan ini merupakan pembahasan naskah, 

pengumpulan datanya diperoleh melalui sumber literatur, yaitu melalui penelitian kepustakaan. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran PAI, konsep DIKW atau Data, 

Information, Knowledge, dan Wisdom dapat digunakan untuk mengelola informasi dan pengetahuan 

yang diperoleh agar dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. Pengumpulan data 

dapat dilakukan dengan menggunakan metode-metode seperti wawancara, observasi, dokumentasi, 

angket, atau tes. Data yang dikumpulkan kemudian diolah menjadi informasi yang akurat dan berguna 

dengan menggunakan konsep DIKW. Informasi tersebut kemudian diolah menjadi pengetahuan yang 

lebih dalam dan akurat dengan memperhatikan tiga komponen utama dalam proses pembelajaran PAI, 

yaitu kondisi pembelajaran, metode pembelajaran, dan hasil pembelajaran. Penggunaan teknologi dan 

inovasi pembelajaran juga dapat membantu dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran 

PAI. 

Kata Kunci : Pembelajaran PAI; Konsep DIKW 

 

ABSTRACT 

This article discusses writing methods that focus on the implementation of data-based learning, 

knowledge and wisdom information from research results in PAI subjects. What is carried out is library 

research which is analytical in nature. Library research means that the researcher tries to collect and 

compile data, then there is analysis and interpretation or filling in of the data. This discussion is a 

discussion of the manuscript, the data collection is obtained through literary sources, namely through 

literature research. The results of this research show that in PAI learning, the concept of DIKW or Data, 

Information, Knowledge, and Wisdom can be used to manage the information and knowledge obtained 

so that it can be used for better decision making. Data collection can be done using methods such as 

interviews, observation, documentation, questionnaires, or tests. The collected data is then processed 

into accurate and useful information using the DIKW concept. This information is then processed into 
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deeper and more accurate knowledge by paying attention to the three main components in the PAI 

learning process, namely learning conditions, learning methods, and learning outcomes. The use of 

technology and learning innovation can also help in increasing the effectiveness and efficiency of PAI 

learning. 

Keywords: PAI learning; DIKW Concept 

 

PENDAHULUAN 
Pada era teknologi saat ini pendidikan dihadapkan pada tantangan untuk mempersiapkan peserta 

didik yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga mampu berpikir kritis, kreatif, dan bijaksana 

dalam menghadapi kompleksitas kehidupan (Mohune et al. 2023; Podomi et al. 2023). Pendidikan 

Agama Islam (PAI), sebagai salah satu mata pelajaran yang bertujuan untuk membentuk karakter dan 

moral peserta didik, perlu beradaptasi dengan perkembangan zaman untuk tetap relevan dan efektif 

dalam mencapai tujuan tersebut. Pembelajaran PAI merupakan upaya normatif untuk membangun 

kesadaran beragama peserta didik dan membentuk karakter peserta didik (Cahyani, 2024). Namun, 

dalam beberapa tahun belakangan ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat mempengaruhi 

dunia pendidikan, termasuk dalam pembelajaran PAI (Maritsa, 2021). Transformasi digital telah 

mengubah cara manusia mengakses, mengolah, dan menyebarkan informasi. Peserta didik kini 

memiliki akses yang luas terhadap informasi yang tidak terbatas (Tamuu et al. 2023; Sa’diyah and 

Arifin 2023). Namun, tanpa bimbingan yang tepat, informasi tersebut dapat menjadi tumpul atau 

bahkan menyesatkan. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pelaksanaan pembelajaran PAI, salah 

satunya adalah dengan menerapkan pembelajaran berbasis data informasi knowledge dan wisdom hasil 

riset. Pembelajaran berbasis DIKW memanfaatkan data dan informasi yang valid dan terverifikasi 

untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan yang lebih mendalam dan 

bijaksana (Mayang et al. 2023; Ali 2023). Ini memungkinkan mereka untuk menyaring, menganalisis, 

dan memanfaatkan informasi dengan cara yang lebih bermakna dalam konteks ajaran agama. 

Data, Informasi, Knowledge, dan Wisdom (DIKW) adalah sebuah model hierarki yang 

digunakan untuk memahami bagaimana data mentah dapat diubah menjadi informasi, pengetahuan, 

dan akhirnya kebijaksanaan melalui proses pengolahan dan pemahaman (Lestari, Yasin, and ... 2023; 

Zaenuri, Hamzah, and Muchimah 2023). Model DIKW sering digunakan dalam berbagai disiplin ilmu, 

termasuk ilmu informasi, manajemen pengetahuan, dan Pendidikan. Model DIKW dapat diterapkan 

dalam pembelajaran sebagai berikut 1) Data: Mengumpulkan data seperti hasil ujian siswa, kehadiran, 

tingkat partisipasi dalam kelas, dan respons terhadap kegiatan pembelajaran. 2) Informasi: Mengolah 

data tersebut untuk mengidentifikasi pola atau tren, misalnya melihat korelasi antara kehadiran dan 

prestasi belajar siswa. 3) Knowledge: Guru menggunakan informasi tersebut untuk memahami 

bagaimana pendekatan pembelajaran tertentu mempengaruhi pemahaman siswa terhadap materi 

agama, dan bagaimana mereka dapat memperbaiki metode pengajaran. 4) Wisdom: Guru kemudian 

menerapkan pengetahuan ini dengan cara yang bijaksana, seperti merancang strategi pembelajaran 

yang lebih inklusif, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan spiritual serta intelektual siswa, sambil 

mempertimbangkan nilai-nilai moral dan etika dalam setiap keputusan pendidikan yang diambil 

(Afdiantari Makalunsenge et al. 2022; Mahmud Wantu et al. 2023). 

Pembelajaran berbasis data informasi knowledge dan wisdom hasil riset pada mata 

pelajaran PAI dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, seperti 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran, meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif, serta meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

mengambil keputusan yang tepat (Yusuf 2020). Selain itu, pembelajaran berbasis data 

informasi knowledge dan wisdom hasil riset juga dapat membantu guru dalam merencanakan 

pembelajaran yang lebih efektif dan efisien, serta dapat membantu sekolah dalam 
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meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Salamiyah, 2023). Namun pada 

kondisi lapangan tentunya memilki kondisi yang berebeda-beda Sebagian besar penelitian 

sebelumnya dalam konteks PAI masih berfokus pada pendekatan tradisional dan belum 

secara mendalam mengkaji potensi penggunaan data dan informasi berbasis riset untuk 

membangun pengetahuan dan kebijaksanaan peserta didik (Badi, Mobonggi, and A. Buhungo 

2022; Abel and Yasin 2023; Tahalu, Lestari, and Buhungo 2023). Dengan demikian, ada 

kebutuhan untuk mengeksplorasi bagaimana DIKW dapat diterapkan secara efektif dalam 

pembelajaran PAI.  

Berdasarkan uraian di atas penulis ingin menganalisis terkait pembelajaran berbasis 

data informasi knowledge dan wisdom hasil riset pada mata pelajaran PAI agar dapat 

memberikan manfaat yang optimal bagi peserta didik dan sekolah. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan motode penelitian kepustakaan dengan 

pendekatan analisis isi (content analysis), (Hana et al. 2023; Yahiji, Anwar, and Otaya 2023) 

dengan cara melihat beberapa buku dan jurnal penelitian yang membahas tentang 

Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Data Informasi Knowledge dan Wisdom Hasil Riset 

Mata Pelajaran PAI. Penulis berupaya mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang relevan 

dengan tema penelitian ini, meliputi: jurnal, buku dan berbagai sumber referensi yang sesuai 

dengan tema pembahasan dalam penelitian ini. Penelitian ini akan berupaya merusmuskannya 

menjadi bagunan konseptual yang sesuai dengan pembahasan mengenai Pelaksanaan 

Pembelajaran Berbasis Data Informasi Knowledge dan Wisdom Hasil Riset Mata Pelajaran 

PAI (Putri et al. 2023; Labaso’, Hestiana, and Podungge 2023). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Pendidikan 

Pendidikan adalah usaha dasar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi. Pendidikan umumnya 

dibagi menjadi tahap seperti prasekolah, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah 

menengah atas, dan kemudian perguruan tinggi, universitas atau magang. Meskipun pendidikan 

adalah wajib di sebagian besar tempat sampai usia tertentu, bentuk pendidikan dengan hadir di 

sekolah sering tidak dilakukan, dan sebagian kecil orang tua memilih untuk pendidikan sekolah 

rumah, pembelajaran elektronik atau yang serupa untuk anak-anak mereka (Ridwan 2022). 

Pendidikan memiliki banyak jenis dan bentuk, seperti pendidikan formal, pendidikan non-

formal, dan pendidikan informal. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan dalam pendidikan 

formal adalah Pendidikan Agama Islam (PAI) (Hasnahwati, 2023).  Dalam pengajaran PAI, 

diperlukan inovasi dalam pelaksanaan pembelajaran, salah satunya adalah dengan menerapkan 

pembelajaran berbasis data informasi knowledge dan wisdom hasil riset. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran berbasis data 

informasi knowledge dan wisdom hasil riset pada mata pelajaran PAI dan apa manfaat dari 

penerapan pembelajaran tersebut. Dalam pembelajaran PAI, penggunaan konsep DIKW dapat 

membantu dalam mengelola informasi dan pengetahuan yang diperoleh. Data dapat dijadikan 

sebagai bahan awal untuk menghasilkan informasi yang lebih lengkap dan dilengkapi dengan 
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deskripsi. Selanjutnya, informasi tersebut dapat diolah menjadi pengetahuan yang lebih dalam 

dan akhirnya menjadi kebijaksanaan atau wisdom. Dengan demikian, penggunaan konsep 

DIKW dapat membantu dalam meningkatkan pemahaman dan pengambilan keputusan yang 

lebih baik dalam pembelajaran PAI. 

Cara Pengumpulan Data Berbasis Data Informasi Knowledge dan Wisdom Hasil Riset 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Berikut adalah beberapa cara pengumpulan data berbasis data, informasi, knowledge, 

dan wisdom hasil riset pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yakni 1).Metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 2).Penggunaan angket atau kuesioner. 3)Teknik tes 

Dalam pengumpulan data, penting untuk memperhatikan kualitas data yang dikumpulkan agar 

dapat diolah menjadi informasi yang akurat dan berguna. Selain itu, penggunaan konsep 

DIKW dapat membantu dalam mengelola informasi dan pengetahuan yang diperoleh agar 

dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik (Mardiah 2023). 

Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Data Informasi Knowledge dan Wisdom Hasil 

Riset pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Pelaksanaan pembelajaran berbasis data informasi knowledge dan wisdom hasil riset 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dilakukan dengan beberapa cara, 

antara lain: a). Identifikasi data yang relevan dengan mata pelajaran PAI, seperti data sejarah, 

data keagamaan, dan data sosial budaya yang berkaitan dengan agama Islam (Saihu and Aziz 

2020). b). Analisis data yang telah terkumpul dengan menggunakan metode analisis yang tepat, 

seperti analisis statistik, analisis kualitatif, atau analisis deskriptif (Octaviani and Sutriani 

2019). c). Konversi data menjadi informasi yang lebih lengkap dan bermakna dengan 

memberikan deskripsi, konteks, tujuan analisis, dan metode analisis yang digunakan (Sutopo 

2021). d). Menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari informasi untuk mengembangkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran PAI (Arini and Umami 2019). e). 

Menerapkan kebijaksanaan (wisdom) dalam pengambilan keputusan yang tepat dalam 

pembelajaran PAI. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis data informasi knowledge dan wisdom hasil 

riset pada mata pelajaran PAI, diperlukan penggunaan teknologi informasi (TI) untuk 

mengumpulkan, menyimpan, dan mengolah data. Selain itu, penggunaan media pembelajaran 

berbasis komputer juga dapat membantu dalam pengembangan media pembelajaran PAI yang 

lebih interaktif dan menarik bagi peserta didik. Dengan menerapkan pembelajaran berbasis 

data informasi knowledge dan wisdom hasil riset pada mata pelajaran PAI, diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan memberikan manfaat yang optimal bagi peserta didik 

(Wayu 2022). Pelaksanaan pembelajaran berbasis data, informasi, knowledge, dan wisdom 

hasil riset pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dilakukan dengan 

beberapa cara, di antaranya (Mardiah 2023): 1) Mengumpulkan data yang relevan dan 

berkualitas menggunakan metode-metode seperti wawancara, observasi, dokumentasi, angket, 

atau tes (Tersiana 2018). 2) Mengolah data menjadi informasi yang akurat dan berguna dengan 

menggunakan konsep DIKW atau Data, Information, Knowledge, dan Wisdom (Purnama 

2023). 3) Mengolah informasi menjadi pengetahuan yang lebih dalam dan akurat dengan 

memperhatikan tiga komponen utama dalam proses pembelajaran PAI, yaitu kondisi 

pembelajaran, metode pembelajaran, dan hasil pembelajaran (Sutiah and Pd 2020). 4) 
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Menggunakan pengetahuan dan pengalaman untuk mengambil keputusan yang tepat atau 

kebijaksanaan dalam pembelajaran PAI. 

Selain itu, inovasi pembelajaran PAI berbasis Information and Communication 

Technology (ICT) juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan internet atau e-learning sebagai 

media pembelajaran. Selain itu, pembelajaran PAI berbasis alam juga dapat dilakukan untuk 

meningkatkan karakter religious siswa. Model pembelajaran PAI berbasis TIK juga dapat 

dikembangkan untuk menciptakan pembelajaran yang valid dan efektif (Ratnawati and 

Werdiningsih 2020).  Dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis data, informasi, knowledge, 

dan wisdom hasil riset pada mata pelajaran PAI, penting untuk memperhatikan kualitas data 

yang dikumpulkan dan diolah agar dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang lebih 

baik dalam pembelajaran PAI. Selain itu, penggunaan teknologi dan inovasi pembelajaran juga 

dapat membantu dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran PAI (Mardiah 

2023). 

Manfaat Dari Penerapan Pembelajaran Berbasis Data Informasi Knowledge dan 

Wisdom Hasil Riset Pada Mata Pelajaran PAI 

Berikut adalah beberapa manfaat dari penerapan pembelajaran berbasis data informasi 

knowledge dan wisdom hasil riset pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI): 1) 

Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran PAI. 2) Meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik.3) Meningkatkan kemampuan peserta 

didik dalam mengambil keputusan yang tepat. 4) Membantu guru dalam merencanakan 

pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.5) Membantu sekolah dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. 6) Memberikan manfaat bagi peserta didik dalam 

mengembangkan potensi diri dan karakter. 7) Meningkatkan kualitas pembelajaran PAI secara 

keseluruhan. 8) Meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dalam pembelajaran PAI. 9) 

Meningkatkan kualitas pengelolaan informasi dan pengetahuan dalam organisasi atau 

perusahaan. 10) Meningkatkan kemampuan perusahaan dalam pengambilan keputusan yang 

lebih baik. Dengan penerapan pembelajaran berbasis data informasi knowledge dan wisdom 

hasil riset pada mata pelajaran PAI, diharapkan dapat memberikan manfaat yang optimal bagi 

peserta didik, guru, sekolah, dan perusahaan (Nurpratiwi 2017). 

Perbedaan antara pembelajaran berbasis data informasi knowledge dan wisdom hasil 

riset mata pelajaran PAI dengan metode pembelajaran lainnya adalah sebagai berikut: a) Fokus 

pada pengumpulan dan analisis data: Pembelajaran berbasis data informasi knowledge dan 

wisdom hasil riset pada mata pelajaran PAI fokus pada pengumpulan dan analisis data untuk 

mengembangkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran. Sedangkan metode 

pembelajaran lainnya lebih fokus pada pengajaran langsung dan penggunaan buku teks.b) 

Menggunakan teknologi informasi: Pembelajaran berbasis data informasi knowledge dan 

wisdom hasil riset pada mata pelajaran PAI menggunakan teknologi informasi untuk 

mengumpulkan, menyimpan, dan mengolah data. Sedangkan metode pembelajaran lainnya 

lebih mengandalkan pengajaran langsung dan penggunaan buku teks.c) Menerapkan 

kebijaksanaan (wisdom): Pembelajaran berbasis data informasi knowledge dan wisdom hasil 

riset pada mata pelajaran PAI menerapkan kebijaksanaan (wisdom) dalam pengambilan 

keputusan yang tepat dalam pembelajaran PAI. Sedangkan metode pembelajaran lainnya lebih 

fokus pada pengajaran langsung dan penggunaan buku teks. d) Meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif: Pembelajaran berbasis data informasi knowledge dan wisdom hasil 
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riset pada mata pelajaran PAI dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

peserta didik. Sedangkan metode pembelajaran lainnya lebih fokus pada pengajaran langsung 

dan penggunaan buku teks. 

Pembelajaran berbasis data informasi knowledge dan wisdom hasil riset pada mata 

pelajaran PAI memiliki perbedaan yang signifikan dengan metode pembelajaran lainnya, 

terutama dalam penggunaan teknologi informasi dan penerapan kebijaksanaan (wisdom) dalam 

pengambilan keputusan yang tepat dalam pembelajaran PAI (Hula et al. 2022; Yasin and Tuna 

2022). Berikut adalah beberapa contoh metode pembelajaran lainnya yang sering digunakan di 

kelas: a) Metode ceramah: Metode ini melibatkan penerangan secara lisan atas bahan 

pembelajaran kepada sekelompok pendengar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu 

dalam jumlah yang relatif besar.b) Metode diskusi: Metode ini melibatkan para peserta didik 

dalam bertukar pikiran melalui diskusi untuk memecahkan suatu masalah. c) Metode 

demonstrasi: Metode ini melibatkan penggunaan alat atau bahan untuk menunjukkan suatu 

proses atau hasil yang diinginkan. d) Metode tanya jawab: Metode ini melibatkan guru dalam 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik dan peserta didik dalam memberikan jawaban 

atas pertanyaan tersebut.e) Metode eksperimen: Metode ini melibatkan siswa dalam melakukan 

percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. f) Metode kerja 

kelompok: Metode ini melibatkan peserta didik dalam bekerja sama dalam kelompok untuk 

menyelesaikan tugas atau masalah tertentu. g) Metode berbasis proyek: Metode ini melibatkan 

peserta didik dalam membuat proyek atau produk yang berkaitan dengan materi pelajaran. h) 

Metode pembelajaran berbasis game: Metode ini melibatkan penggunaan game atau permainan 

untuk mengajarkan materi pelajaran (Rahman 2018). 

Dalam pengajaran PAI, metode pembelajaran yang digunakan dapat bervariasi 

tergantung pada tujuan pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Namun, dengan 

menerapkan pembelajaran berbasis data informasi knowledge dan wisdom hasil riset pada mata 

pelajaran PAI, diharapkan dapat memberikan manfaat yang optimal bagi peserta didik 

(Widiyawati 2016). 

 

Konsep DIKW dan Cara Menggunakannya Dalam Pengelolaan Data 

Konsep DIKW atau Data, Information, Knowledge, dan Wisdom adalah sebuah piramida 

yang mewakili hubungan antara data, informasi, pengetahuan, dan kebijaksanaan. Setiap 

tingkatan dalam piramida DIKW merupakan proses untuk menuju tingkatan yang lebih tinggi. 

Berikut adalah bagian-bagian dari piramida DIKW (Pasaribu and Widjaja 2021): 1) Data 

(Data): Data didefinisikan sebagai simbol yang memperlihatkan property dari objek, kejadian 

dan kondisi tertentu. Data sendiri merupakan produk dari pengamatan yang sudah dilakukan. 

Data yang tidak diproses tidak memiliki arti dan hanya menunjukkan keberadaannya sendiri. 2) 

Informasi (Information): Informasi merupakan bagian yang lebih lengkap daripada data, yang 

dilengkapi dengan deskripsi. Informasi diambil atau disarikan dari bukti (evidence) dan alasan 

(reasoning) dari pada pernyataan yang eksplisit (langsung). 3) Pengetahuan (Knowledge): 

Pengetahuan adalah hasil dari pengolahan informasi yang lebih dalam dan akurat. Pengetahuan 

dapat digunakan untuk memahami suatu konsep atau fenomena. 4) Kebijaksanaan (Wisdom): 

Kebijaksanaan adalah hasil dari penggunaan pengetahuan dan pengalaman untuk mengambil 

keputusan yang tepat.  

Dalam pengelolaan data, konsep DIKW dapat digunakan untuk mengelola informasi dan 
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pengetahuan yang diperoleh agar dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang lebih 

baik. Setiap tingkatan dalam piramida DIKW dapat dijadikan acuan untuk mengelola data, 

informasi, pengetahuan, dan kebijaksanaan (Adam et al. 2022; Idrus and Lestari 2023; Suyitno 

et al. 2023). Berikut adalah cara menggunakannya dalam pengelolaan data: Data: 

Mengumpulkan data yang relevan dan berkualitas.Informasi: Mengolah data menjadi informasi 

yang akurat dan berguna. Pengetahuan: Mengolah informasi menjadi pengetahuan yang lebih 

dalam dan akurat. Kebijaksanaan: Menggunakan pengetahuan dan pengalaman untuk 

mengambil keputusan yang tepat. Dengan menggunakan konsep DIKW, pengelolaan data dapat 

dilakukan dengan lebih efektif dan efisien, sehingga dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan yang lebih baik 

 

KESIMPULAN 

Pada pembelajaran PAI, konsep DIKW atau Data, Information, Knowledge, dan Wisdom 

dapat digunakan untuk mengelola informasi dan pengetahuan yang diperoleh agar dapat 

digunakan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. Pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode-metode seperti wawancara, observasi, dokumentasi, angket, atau 

tes. Data yang dikumpulkan kemudian diolah menjadi informasi yang akurat dan berguna 

dengan menggunakan konsep DIKW. Informasi tersebut kemudian diolah menjadi pengetahuan 

yang lebih dalam dan akurat dengan memperhatikan tiga komponen utama dalam proses 

pembelajaran PAI, yaitu kondisi pembelajaran, metode pembelajaran, dan hasil pembelajaran.  
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